‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
(0}
Y

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniew yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

JJlaquins ueyingaAuslu uep uejwnueousw edue) Ul siny eAiey ynin@s neje ueibeges diynbusw Buelseq |

Buepun-Buepun 1Bunpujig e3did yeH

© BAB IV

§ PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

o

4.1  Pengumpulan Data

; Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berguna bagi

;—Tpenelitian ini. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa informasi tentang
Sempat dilakukan penelitian dan struktur organisasi yang ada pada penelitian tersebut.
024.1.1 Profil Perusahaan

§ Kebun Teluk Panji (PT. X) terletak di desa Perkebunan Teluk Panji,
;Kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera
nCJUtara. Luas areal tanam kebun Teluk Panji adalah 3.933 Ha dengan total areal
tanaman menghasilkan sekitara 3.607 Ha. Dengan 9 tahun tanam yaitu tahun tanam
1987, 1988, 1989, 1990, 1994, 2015, 2017, dan 2018. Luas kebun selain dari areal
tanam adalah 112 Ha yang terdiri dari prasarana 73 Ha, bibitan 10 Ha, cadangan 26

Ha dan bukit, sungai dan rawa 3 Ha.
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Gambar 4.1 Area Kebun Teluk Panji
(Sumber: PT. X, 2022)
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada bagian workshop di PT. X adalah sebagai berikut:

neiy eysng Nin yIlw erdio e @

Ahmad Nawawi

STRUKTUR ORGANISASI PT. X

(Supervisor)
Suryanto
(Mandor)
A
Wiliam
(Admin)
v 2 v
Ferry Wiliam Wiliam
(Co Shift 1) (Co Shift 2) (Co Shift 3)
A 4 4
Teknisi Teknisi Teknisi
1.Supriyanto 1.Agus 1.Nuzul
2.Nanang 2.Aidil 2.Dwi
3.Suhaimi 3.Ahmad 3.Bahrul

abel 4.1 Data Kecelakaan Kerja Tahun 2018-2020
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Data Kecelakaan Kerja

Gambar 4.2 Struktur Organisasi

(Sumber: PT. X, 2022)

Data kecelakaan kerja didapatkan di PT. X adalah sebagai berikut:

5:Tahun Jumlah Bulan Klasifikasi Kecelakaan Jumlah

q Pekerja Ringan | Sedang | Berat | [ecelakaan
(Orang)

g 2018 15 Januari 1 6

= Maret 1

op

P Juli

A

(4]

5

=i

=

.

=
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@ Desember 1 1

9 2019 15 Maret 1 3
S Juni 1

-Er-

g Oktober 1

= 2020 15 Januari 1 3
Z; April 1

% Desember '

w

=

w

2

4.2  Pengolahan Data

py)

o Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Why Because
=

Analysis.

4.2.1 Metode Why Because Analysis
1. Statistik Kecelakaan Kerja
Statisik kecelakaan kerja dilakukan dengan menentukan ratio dan seberapa
besar kecelakaan kerja terjadi di PT. X. Statistik kecelakaan kerja yang terjadi di PT.
X dari tahun 2018 sampai tahun 2020 adalah sebagai berikut:
mTabeI 4.2 Statistik Pekerja

ﬁTahun Jumlah Jam Kerja Jumlah Jam Manusia Jumlah Jumlah Jam
Pekerja | (Jam/Minggu) | Hilang Hari Kerja Kehilangan | Orang Kerja
(Orang) Kerja (Hari) (Jam/Tahun) Jam Kerja Nyata (Jam)
(Jam)
2018 15 40 21 31.200 168 31.072
2019 15 40 17 31.200 136 31.104
.2020 15 40 11 31.200 88 31.152

Frekuensi Rate Tahun 2018

Perhitungan frekuensi rate pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:
Banyaknya Kecelakaan x 200.000
Jam Manusia Total

_ 6:x200.000
31.072

Frekuensi Rate =

nery wisey juredg uej[ng o AJTSEIATUT) JTWE[S] 3
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=38.6

= 39 kecelakaan
Dalam 200.000 jam kerja terjadi sebanyak 39 kecelakaan kerja.
Severity Rate Tahun 2018

Perhitungan Severity Rate pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Jumlah Hari Kerja yang Hilang x 200.000
Jam Manusia Total

Saverity Rate =

_21x200.000
T 31072

=135.1 =136 Hari
Pada tahun 2018 dalam 200.000 jam kerja terdapat 135.1 hari yang hilang untuk

proses pemulihan.

Frekuensi Rate Tahun 2019

Perhitungan frekuensi rate pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:
Banyaknya Kecelakaan x200.000

Frekuensi Rate = :
Jam Manusia Total

_3x200.000
© 31104

=19.2

= 19kecelakaan
Dalam 200.000 jam kerja terjadi sebanyak 19 kecelakaan kerja
Severity Rate Tahun 2019

Perhitungan Severity Rate pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:
Jumlah Hari Kerja yang Hilang x 200.000

S ity Rate =
averity Rate Jam Manusia Total

_17x200.000
T 31104

=109.3 =109 Hari
Pada tahun 2019 dalam 200.000 jam kerja terdapat 109 hari kerja yang hilang
akibat kecelakaan kerja.
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@. Frekuensi Rate Tahun 2020
g Perhitungan frekuensi rate pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:
% Frekuensi Rate = Banyak;zs ;Z;e::;aiztzlz 00.09
; __3x200.000
= 31.152
- =19.2
4 =19 Kecelakaan
cgn Dalam 200.000 jam kerja terjadi sebanyak 19 kecelakaan kerja
o, Severity Rate Tahun 2020
§ Perhitungan Severity Rate pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:
= s e Jumiah Hari Kerja yang Hilang x 200.000
Jam Manusia Total
_ 11x200.000
31.152
=70.6 =71 Hari

Pada tahun 2020 dalam 200.000 jam kerja terdapat 71 hari yang hilang akibat

kecelakaan kerja
o
82, Identifikasi Kecelakaan Kerja Area Workshop PT. X
% Identifikasi kecelakaan kerja yang terjadi di area workshop PT. X dilakukan
%perdasarkan wawancara yang didapat dengan bagian HSE PT. X. Kecelakaan yang
&erjadi di area Workshop PT. X adalah sebagai berikut:
% a. Terkena Batu Gerinda Potong
i. Terkena batu gerinda potong merupakan salah satu kecelakaan kerja yang
;hpernah terjadi di area Workshop PT. X. Kejadian ini membuat Pekerja mengalami

Jkecelakaan dalam kategori sedang. Kejadian ini terjadi karena pekerja tidak

n

I

gmemeriksa pengunci batu gerinda potong yang menyebabkan batu gerinda potong

S

—pecah dan terkena kepala pekerja. Adapun kejadian yang membuat pekerja

e

engalami kecelakaan kerja sedang yang membuat pekerja harus mendapatkan

Lt Rl e
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@ertolongan pertama karena pecahan batu gerinda potong. Pada saat proses pemulihan
o
gpekerja membutuhkan waktu selama 10 hari. Adapun faktor yang berpengaruh

Sterhadap kecelakaan kerja adalah sebagai berikut:

ETabel 4.3 Faktor Kecelakaan Kerja Berdasarkan Why Because List

= No Sebab Faktor
i 1 | Pekerja tidak menggunakan Pelindung kepala Event
= 2 | Pekerjatidak menggunakan pelindung mata Event
o 3 | Pekerja tidak berhati-hati dalam bekerja Event
E’ 4 | Area kerja yang sempit State
Al 5 | Kurangnya kesadaran tentang K3 Event
c

Penentuan sebab akibat ini menyebabkan hubungan yang terjadi antara state
dan event yang mempunyai hubungan dengan kecelakaan kerja pada WB-List seperti
pada Gambar 4.3.

Tidak Menggunakan
Pelindung Mata

Y

U

o . .

A T'dal.( Menggunakan Terkena Batu Gerinda Potong |- > 2 Kerja_ yang

Hp Pelindung Kepala Sempit

i

t Pekerja Tidak

- Berhati-hati dalam

E bekerja

& Gambar 4.3 WB-Graph Jenis Kecelakaan Kerja

o Terkena Batu Gerinda Potong

w (Sumber: Pengolahan Data, 2022)

_"T Berdasarkan Gambar 4.3 hubungan kecelakaan kerja terkena batu gerinda
j=%]

aerjadi karena pekerja tidak menggunakan pelindung mata dan pelindung kepala.
§Selain itu lingkungan kerja yang sempit menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.
~

+%]

&,

8

=

=

=
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@Pekerja yang tidak berhati-hati saat bekerja juga menjadi penyebab terjadinya

I .
akecelakaan kerja.

b. Terkena Percikan Las

Ijrw eydio y

Terkena percikan las merupakan kecelakaan kerja yang sering terjadi di area
é/vorkshop PT. X. Hal ini dikarenakan pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan
—las ketika melakukan pengelasan. Kemudian asap dari proses pengelasan langsung
(C’ferhirup olen pekerja karena pekerja tidak menggunakan masker yang dapat
§nenyebabkan sesak nafas pada pekerja. Hal ini menyebabkan percikan api las
Amengenai tubuh pekerja yang menyebabkan pekerja membutuhkan waktu istirahat
gselama 2 hari. Adapun faktor yang berpengaruh pada kecelakaan kerja adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Faktor Kecelakaan Kerja Berdasarkan Why Because List

No Sebab Faktor
1 | Pekerja tidak meggunakan kaca mata las Event
2 | Pekerja tidak menggunakan sarung tangan las Event
3 | Tidak adanya pengawasan kerja Event
4 | Kurangnya kesadaran tentang K3 Event
5 | Pekerja yang tidak berhati-hati State

Penentuan sebab akibat ini menyebabkan hubungan yang terjadi antara state dan
vent yang mempunyai hubungan dengan kecelakaan kerja pada WB-List seperti pada
Gambar 4.4.

berhati-hati

‘ Tidak
Tidak Adanya_ Terkena Percikan Las Menggunakan
Pengawasan Kerja ‘ Sarung Tangan

Las

Kurangnya Kesadaran
Tentang K3
T

‘ Pekerja yang tidak ‘

Tidak Memakai
Kacamata Las

Gambar 4.4 WB-Graph Jenis Kecelakaan Kerja
Terkena Percikan Las
(Sumber: Pengolahan Data, 2022)
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© Berdasarkan Gambar 4.4 kecelakaan kerja terkena percikan las terjadi karena
%ekerja yang tidak berhati-hati saat bekerja. Pekerja yang melakukan pengelasan
Stanpa menggunakan sarung tangan menyebabkan percikan api las mengenai tangan
1;?;)ekerja. Selain itu tidak adanya kesadaran pekerja tentang kesehatan dan keselamatan
ikerja. kemudian tidak adanya pengawasan kerja juga menjadi penyebab terjadinya

“kecelakaan kerja.

c. Tangan Terjepit

EXSNS NIN

Selain itu kecelakaan kerja yang pernah terjadi di area workshop adalah
Aangan pekerja yang terjepit di sela-sela mesin yang menyebabkan luka dan
gpendarahan pada tangan pekerja. Kejadian ini menyebabkan pekerja harus
beristirahat selama 14 hari dan mendapatkan perawatan dari rumah sakit. Adapun
faktor yang berpengaruh pada kecelakaan kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Faktor Kecelakaan Kerja Berdasarkan Why Because List

No Sebab Faktor

1 | Pekerja tidak berhati-hati State

2 | Tidak adanya pengawasan Event

3 | Kurangnya kesadaran tentang k3 Event
w 4 | Tidak ada pelatihan bagi pekerja Event
% Penentuan sebab akibat ini menyebabkan hubungan yang terjadi antara state dan
#gvent yang mempunyai hubungan dengan kecelakaan kerja pada WB-List seperti pada

ambar 4.5.
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Pekerja yang tidak
berhati-hati

x

Tidak Adanya

Pengawasan Kerja Tangan Terjepit

A

Tidak Ada Pelatihan
Bagi Pekerja

Kurangnya Kesadaran
Tentang K3

nery ejxsng NN Ytilw ejdio yeH @

Gambar 4.5 WB-Graph Jenis Kecelakaan Kerja

Tangan Terjepit

(Sumber: Pengolahan Data, 2022)

Berdasarkan Gambar 4.5 kecelakaan kerja tangan terjepit terjadi karena

pekerja yang tidak berhati-hati saat bekerja. Pekerja yang tidak menggunakan alat

bantu saat mengangkat part mesin. Selain itu tidak adanya pengawasan kerja juga

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja.

d. Terhimpit Part Mesin

n DIlII&] S_IJBI}EI}S

Kemudian kecelakaan kerja yang pernah terjadi adalah pekerja yang terhimpit

Efaktor yang berpengaruh terhadap kecelakaan kerja adalah sebagai berikut:

ETabeI 4.6 Faktor Kecelakaan Kerja Berdasarkan Why Because List

art mesin yang membuat pekerja harus menjalani perawatan di rumah sakit. Hal ini
ikarenakan dalam proses pemindahan mesin pekerja tidak berhati hati dalam

bekerja, yang menyebabkan pekerja tersebut terhimpit oleh mesin yang jatuh. Adapun

< No Sebab Faktor
= 1 | Pekerja tidak berhati-hati State
4 2 | Tidak adanya pengawasan Event
& 3 | Kurangnya kesadaran tentang k3 Event
7 4 | Tidak ada pelatihan bagi pekerja Event
E
~
+%]
2.
8
=
=
=

39




)

g

|
'
o+
)

ﬂ'é:',

NVIE VISNS NIN

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

Y|

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

© Penentuan sebab akibat ini menyebabkan hubungan yang terjadi antara state
o

gan event yang mempunyai hubungan dengan kecelakaan kerja pada WB-List seperti
Spada Gambar 4.6.

b Pekerja yang tidak
berhati-hati

7'y

A—J B am au

Tidak Adanya
- Pengawasan Kerja

Tidak Ada Pelatihan

Terhimpit Mesin Bagi Pekerja

neis pMsne Ml Mt eid

Kurangnya Kesadaran
Tentang K3

Gambar 4.6 WB-Graph Jenis Kecelakaan Kerja
Terhimpit Mesin
(Sumber: Pengolahan Data, 2022)

Berdasarkan Gambar 4.6 kecelakaan kerja yang terjadi karena terhimpit mesin
dikarenakan pekerja yang tidak berhati-hati pada saat menurunkan part mesin.
uPekerja yang menurunkan part mesin tanpa menggunakan alat bantu menyebabkan

0
mpart mesin terjatuh dan menghimpit pekerja. Tidak adanya pengawasan juga menjadi

1

S1

=faktor penyebab kecelakaan kerja yang terjadi.

L
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2.2 Metode Technique Operating of Review (TOR)
Metode ini dilakukan dengan menganalisa pengembangan dari metode Why Because Analysis. Pada metode ini

Analisa dengan metode Technique Operating of Review (TOR) adalah sebagai berikut:

akan diberikan analisa yang berasal dari identifikasi terhadap kecelakaan kerja yang terjadi di area Workshop PT. X.

c a. Terkena Batu Gerinda Potong
i Membuat pekerja mengalami kecelakaan kerja sedang yang membuat pekerja harus mendapatkan pertolongan
= pertama karena pecahan batu gerinda potong.
9 Pelatihan Tanggung Wewenang | Pengawasan Kekacauan Kendali Ciri Manajemen
A Jawab Kepribadian
o Pelatihan | Sebelum Perlu Tidak Keterlambatan | Tidak Pekerja yang | Tidak adanya
yang menggunakan | dilakukan adanya dalam  proses | tersedianya | tidak fokus | sanksi  bagi
diberikan | alat kerja | pengawasan | pengawasan | perbaikan alat bekerja pekerja yang
belum harus terhadap yang mesin pelindung tidak
optimal | dilakukan penggunaan | diberikan diri menggunakan
pengecekan alat kepada alat k3
pelindung pekeja
diri

b. Terkena Percikan Las

}[NS JO AJISIDATU() DTWE[S] 3}B}§

pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan las ketika melakukan pengelasan.

Terkena percikan las merupakan kecelakaan kerja yang sering terjadi di area workshop PT. X. Hal ini dikarenakan
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~ Pelatihan | Tanggung | Wewenang | Pengawasan | Kekacauan | Kendali Ciri Manajemen
Jawab Kepribadian

r Pelatihan | Sebelum | Perlu Tidak Jarak las Tidak Pekerja Tidak adanya sanksi bagi
yang bekerja dilakukan adanya yang dekat | tersedianya | yang lalai pekerja yang tidak

- diberikan | harus pengawasan | pengawasan | dengan alat dalam menggunakan alat k3

" belum mengecek | terhadap yang mata. pelindung | bekerja

- optimal kondisi penggunaan | diberikan diri

i alat alat kepada

P pelindung | pelindung pekeja

i diri diri

BMSNC NIAMIILW B]

nei

c. Tangan Terjepit

Kejadian ini menyebabkan pekerja harus beristirahat selama 14 hari dan mendapatkan perawatan dari rumah sakit.

O 2IUIRIST 211G

1INS JO AJISIDATL

Pelatihan Tanggung Wewenang | Pengawasan | Kekacauan Kendali Ciri Manajemen
Jawab Kepribadian
Pelatihan | Sebelum Perlu Tidak Pekerja Tidak Pekerja yang | Tidak adanya
yang menggunakan | dilakukan adanya tidak tersedianya | bekerja tidak | sanksi bagi
diberikan | alat kerja harus | pengawasan | pengawasan | mengetahui | alat sesuai SOP pekerja yang
belum dilakukan terhadap yang bahaya pelindung tidak
boptimal | pengecekan penggunaan | diberikan dalam diri menggunakan
alat kepada bekerja alat k3
pelindung pekeja
2 diri
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d. Terhimpit Part Mesin
Dalam proses pemindahan mesin pekerja tidak berhati hati dalam bekerja, yang menyebabkan pekerja tersebut
terhimpit oleh mesin yang jatuh.
- Pelatihan Tanggung Wewenang | Pengawasan Kekacauan Kendali Ciri Manajemen
i Jawab Kepribadian
- Pelatihan | Sebelum Perlu Tidak Keterlambatan | Tidak Pekerja yang | Tidak adanya
b yang menggunakan | dilakukan adanya dalam  proses | tersedianya | tidak fokus | sanksi bagi
diberikan | alat kerja | pengawasan | pengawasan | perbaikan alat bekerja pekerja yang
I belum harus terhadap yang mesin pelindung tidak
Loptimal | dilakukan penggunaan | diberikan diri menggunakan
: pengecekan alat kepada alat k3
pelindung pekeja
diri
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BAB V
ANALISA

.1 Analisa Metode Why Because Analysis
=5.1.1 Analisa Statistik Kecelakaan Kerja

NG BidIo YeH @

Statistic kecelakaan kerja yang terjadi dari tahun 2018 sampai tahun 2020 di
zarea workshop PT. X pada tahun 2018 dengan jumlah pekerja sebanyak 15 orang
c:Ddengan jam Kkerja setiap minggu adalah selama 40 jam perminggu. Pada tahun 2018
%umlah hilangnya hari kerja adalah selama 21 hari. Sedangkan jumlah jam manusia
“kerja pada tahun 2018 adalah selama 31.200 jam kerja. Pada tahun ini jumlah
g%(ehilangan jam kerja akibat kecelakaan kerja adalah selama 168 jam Kkerja.
Berdasarkan perhitungan frekuensi rate pada tahun 2018 dalam 200.000 jam kerja
terjadi sebanyak 39 kecelakaan kerja. Sedangkan severity rate pada tahun 2018 dalam
200.000 jam kerja terdapat 135,1 hari yang hilang untuk proses pemilihan.

Pada tahun 2019 dengan jumlah pekerja sebanyak 15 orang dengan jam kerja
setiap minggu adalah selama 40 jam perminggu. Pada tahun 2019 jumlah hilangnya
hari kerja adalah selama 17 hari. Sedangkan jumlah jam manusia kerja pada tahun

,,9;5019 adalah selama 31.200 jam kerja. Pada tahun ini jumlah kehilangan jam kerja
f;akibat kecelakaan kerja adalah selama 136 jam kerja. Berdasarkan perhitungan
grekuensi rate pada tahun 2019 dalam 200.000 jam Kkerja terjadi sebanyak 19
Ekecelakaan kerja. Sedangkan severity rate pada tahun 2019 dalam 200.000 jam
kerjaterdapat 109 hari yang hilanguntuk proses pemulihan.

Pada tahun 2020 dengan jumlah pekerja sebanyak 15 orang dengan jam kerja

J){HS.IBA

etiap minggu adalah selama 40 jam perminggu. Pada tahun 2020 jumlah hilangnya
ari kerja adalah selama 11 hari. Sedangkan jumlah jam manusia kerja pada tahun

020 adalah selama 31.200 jam kerja. Pada tahun ini jumlah kehilangan jam kerja

Ag ugyIng jo

kibat kecelakaan kerja adalah selama 88 jam kerja. Berdasarkan perhitungan
rekuensi rate pada tahun 2020 dalam 200.000 jam Kkerja terja disebanyak 19

nery wrsey yue
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@kecelakaan kerja. Sedangkan severity rate pada tahun 2020 dalam 200.000 jam kerja

o
aterdapat 71 hari yang hilang untuk proses pemulihan.

1.2 Analisa ldentifikasi Kecelakaan Kerja Area Workshop PT. X

1w e1d1o y

Indetifikasi kecelakaan kerja yang terjadi di area workshop berdasarkan
;’T-(ecelakaan kerja yang terjadi adalah terkena pecahan batu gerinda potong, terkena
—percikan las, tangan terjepit, terhimpit part mesin. Terkena batu gerinda potong
(c’?nerupakan salah satu kecelakaan kerja yang pernah terjadi di area Workshop PT. X
%Kejadian ini membuat Pekerja mengalami kecelakaan dalam kategori sedang.
AKejadian ini terjadi karena pekerja tidak memeriksa pengunci batu gerinda potong
Q)Cyang menyebabkan batu gerinda potong pecah dan terkena kepala pekerja. Adapun
kejadian yang membuat pekerja mengalami kecelakaan kerja sedang yang membuat
pekerja harus mendapatkan pertolongan pertama karena pecahan batu gerinda potong.
Pada saat proses pemulihanpekerjamembutuhkanwaktuselama 10 hari. Faktor
kecelakaan kerja terkena gerinda potong disebabkan oleh pekerja yang tidak
menggunakan pelindung kepala, pekerja tidak menggunakan pelindung mata, pekerja
tidak berhati-hati dalam bekerja, dan kurangnya kesadaran pekerja tentang kesehatan
Eﬂan keselamatan kerja termasuk kedalam kategori Event.
Event merujuk pada suatu kejadian yang terjadi dalam suatu periode waktu

ST 23

aB'afertentu. Event mengacu pada kejadian atau insiden yang berpotensi membahayakan
ékeselamatan dan kesehatan pekerja. Event dapat melibatkan berbagai situasi seperti
Ekecelakaan kerja, cedera fisik, kejadian darurat, kebocoran bahan berbahaya,
Ekebakaran, atau ledakan. Event sering kali terjadi tiba-tiba dan memerlukan tindakan
%egera untuk menanggapi situasi tersebut. Sedangkan area kerja yang sempit
E(,'t'ermasuk kedalam kategori State.

State merujuk pada kondisi umum suatu lingkungan kerja atau sistem pada

uatu waktu tertentu. State mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

Ag uejn

LIe

keselamatan dan kesehatan pekerja, seperti kondisi fisik lingkungan kerja, sistem

anajemen keselamatan, peraturan dan kebijakan Kesehatan dan keselamatan Kerja,

RERIMESENY
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@erta perilaku dan keterampilan pekerja. State berfokus pada kondisi atau faktor yang
o
gapat menghasilkan risiko potensial bagi pekerja seperti kondisi ruangan kerja yang

Ssempit.

o

o Terkena percikan las merupakan kecelakaan kerja yang sering terjadi di area
3Norkshop PT. X. Hal ini dikarenakan pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan
ias ketika melakukan pengelasan. Kemudian asap dari proses pengelasan langsung
Ferhirup oleh pekerja karena pekerja tidak menggunakan masker yang dapat
(c’?nenyebabkan sesak nafas pada pekerja. Hal ini menyebabkan percikan api las
§nengenai tubuh pekerja yang menyebabkan pekerja membutuhkan waktu istirahat
Aselama 2 hari. Factor kecelakaan kerja terkena percikan las berdasarkan sebabnya
aerjadi pada pekerja tidak menggunakan kacamata las, tidak menggunakan sarung
tangan las, tidak ada nya pengawasan kerja, dan kurangnya kesadaran tentang
kesehatan dan keselamatan kerja berada dalam kategori Event.

Event merujuk pada suatu kejadian yang terjadi dalam suatu periode waktu
tertentu. Event mengacu pada kejadian atau insiden yang berpotensi membahayakan
keselamatan dan kesehatan pekerja. Event dapat melibatkan berbagai situasi seperti
kecelakaan kerja, cedera fisik, kejadian darurat, kebocoran bahan berbahaya,

E.?(ebakaran, atau ledakan. Event sering kali terjadi tiba-tiba dan memerlukan tindakan
®segera untuk menanggapi situasi tersebut. Sedangkan pada pekerja yang tidak berhati-
:'a'hati berada dalam kategori State.

State merujuk pada kondisi umum suatu lingkungan kerja atau sistem pada

AL 21w

uatu waktu tertentu. State mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
gkeselamatan dan kesehatan pekerja, seperti kondisi fisik lingkungan kerja, sistem

Q?nanajemen keselamatan, peraturan dan kebijakan Kesehatan dan keselamatan Kerja,
Q

oserta perilaku dan keterampilan pekerja. State berfokus pada kondisi atau faktor yang
=

=tapat menghasilkan risiko potensial bagi pekerja seperti kondisi fisik pekerja.

e

Selain itu kecelakaan kerja yang pernah terjadi di area workshop adalah

1IeAg u

—

angan pekerja yang terjepit di sela-sela mesin yang menyebabkan luka dan

endarahan pada tangan pekerja. Kejadian ini menyebabkan pekerja harus beristirahat

nery wisey J
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@elama 14 hari dan mendapatkan perawatan dari rumah sakit. Factor yang
énenyebabkan terjadinya tangan terjepit dikarenakan tidak adanya pengawasan.
©Kurangnya kesadaran dalam kesehatan dan keselamatan kerja, dan tidak adanya
1?melatihan bagi pekerja termasuk kedalam kategori event.

3 Event merujuk pada suatu kejadian yang terjadi dalam suatu periode waktu

iertentu. Event mengacu pada kejadian atau insiden yang berpotensi membahayakan
—keselamatan dan kesehatan pekerja. Event dapat melibatkan berbagai situasi seperti
Ykecelakaan kerja, cedera fisik, kejadian darurat, kebocoran bahan berbahaya,
:{kebakaran, atau ledakan. Event sering kali terjadi tiba-tiba dan memerlukan tindakan
Asegera untuk menanggapi situasi tersebut. Sedangkan pekerja yang tidak berhati-hati
aermasuk kedalam kategori State.

State merujuk pada kondisi umum suatu lingkungan kerja atau sistem pada
suatu waktu tertentu. State mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
keselamatan dan kesehatan pekerja, seperti kondisi fisik lingkungan kerja, sistem
manajemen keselamatan, peraturan dan kebijakan Kesehatan dan keselamatan kerja,
serta perilaku dan keterampilan pekerja. State berfokus pada kondisi atau faktor yang
dapat menghasilkan risiko potensial bagi pekerja seperti kondisi fisik pekerja yang

-tidak berhati-hati saat bekerja.
Kemudian kecelakaan kerja yang pernah terjadi adalah pekerja yang terhimpit

uLe[s] 93

=part mesin yang membuat pekerja harus menjalani perawatan di rumah sakit. Hal ini
chikarenakan dalam proses pemindahan mesin pekerja tidak berhati-hati dalam
Ebekerja, yang menyebabkan pekerja tersebut terhimpit oleh mesin yang jatuh. Factor
?hyang menyebabkan terjadinya pekerja yang terhimpit part mesin dikarenakan tidak
Ef'z-adanya pengawasan, kurangnya kesadaran dalam penerapan kesehatan dan
E’keselamatan kerja, dan tidak adanya pelatihan bagi pekerja termasuk kedalam

=
=kategori Event.

e

= . - - .
2 Event merujuk pada suatu kejadian yang terja didalam suatu periode waktu
§t_ertentu. Event mengacu pada kejadian atau insiden yang berpotensi membahayakan

eselamatan dan kesehatan pekerja. Event dapat melibatkan berbagai situasi seperti

nery wisey j
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@kecelakaan Kkerja, cedera fisik, kejadian darurat, kebocoran bahan berbahaya,
o

n;_kebakaran, atau ledakan. Event sering kali terjadi tiba-tiba dan memerlukan tindakan
Ssegera untuk menanggapi situasi tersebut. Sedangkan pekerja yang tidak berhati-hati

@)
otermasuk kedalam kategori State.

3 State merujuk pada kondisi umum suatu lingkungan kerja atau sistem pada

?uatu waktu tertentu. State mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
—keselamatan dan kesehatan pekerja, seperti kondisi fisik lingkungan kerja, sistem
(C’?nanajemen keselamatan, peraturan dan kebijakan Kesehatan dan keselamatan kerja,
:ﬂserta perilaku dan keterampilan pekerja. State berfokus pada kondisi atau faktor yang
Adapat menghasilkan risiko potensial bagi pekerja seperti kondisi fisik pekerja yang
aidak berhati-hati saat bekerja.

5.2  Analisa MetodeTechnique Operating of Review (TOR)

Analisa yang berasal dari identifikasi terhadap kecelakaan kerja yang terjadi
di area workshop PT. X. Kecelakaan kerja akibat terkena batu gerinda potong
menyebabkan pekerja mengalami kecelakaan kerja yang membuat pekerja harus
mendapatkan pertolongan pertama karena terkena pecahan batu gerinda potong. Hal
;!;ini dikarenakan tidak adanya pelatihan yang diberikan kepada pekerja. Selain itu
Ptidak adanya pengecekan sebelum menggunakan alat kerja juga menyebabkan
g’ierjadinya kecelakaan kerja. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
ékecelakaan kerja adalah dengan memberikan pengawasan kepada pekerja agar
Pberhati-hati saat bekerja.
Kecelakaan kerja akibat terkena percikan las menyebabkan pekerja

JISIDA

hengalami kecelakaan kerja yang membuat pekerja harus mendapatkan pertolongan

A

ertama karena percikan api las dapat menyebabkan pekerja mengalami sesak nafas.

eyng jo

al ini dikarenakan tidak adanya pelatihan yang diberikan kepada pekerja. Selain itu

qu

idak adanya pengecekan sebelum menggunakan alat kerja juga menyebab terjadinya

rieA

kecelakaan kerja. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecelakaan kerja

nery wisey j
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@dalah dengan memberikan pengawasan kepada pekerja agar berhati-hati saat
%ekerja.

= Kecelakaan kerja yang terjadi akibat tangan pekerja terjepit menyababkan
1;?,bekerja harus beristirahat selama 14 hari. Selain itu kecelakaan kerja yang pernah
%erjadi di area workshop adalah tangan pekerja yang terjepit di sela-sela mesin yang
inenyebabkan luka dan pendarahan pada tangan pekerja. Hal ini terjadi karena
—pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri ketika bekerja, selain itu tidak adanya
(C’EOP dalam kegiatan menggangkat mesin yang membuat sering terjadinya kecelakaan

;%(erja pada tangan pekerja.

nery
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